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FOREWORD OF CHAIR OF THE SCIENCE EDUCATION PROGRAM

This seminar conducted to fulfill annual agenda of Science Education Program of IUE
Graduate School. This is the third international seminar that has been conducted by the
program.

Nowadays many educational problems faced in Indonesia. Rapid development of the
number of students, subject matter concepts, but limitation time, and many abstract science
concepts, caused difficulties in students learn. There is also disparity of educational quality
in many schools in Indonesia those have difficulties to get information in rural area. The
development of information and communication technology in this digital era is the answer of
the problems. Therefore it needs exchanges information between science education
researchers all over the world and our seminar theme is “challenges in science education to
face digital era”. Through discussion in the seminar it hoped to get effort of digital learning
science to build scientific literate society that have long life education.

| would like to express my special gratitude to Prof.Dr.Kazue Tazaki from Kanazawa
University Japan, Prof.Dr.Roy Tasker from University of Western Sidney Australia, and Dr.
Aloysius Rusli from Bandung Institute of Technology; who are specially come here to be
keynote speakers. Thank you for sharing your latest research with us.

Finally | would like to thank to the committee, to the sponsors, to all speakers and

participants and everyone who participated in publishing the seminar proceedings.
Bandung, 17 October 2009.

Chair of Science Education Program,
Graduate School IUE;

Prof. Dr. Liliasari, M.Pd.
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Improving The learning Activity and The Skill of Developing Physics Instructional
Media to The Students of Physics Education Program Faculty of Teacher

Training and Education Jember University Even Semester Year 2007-2008

Indrawati
Physics Education Departmen, Jember University

Abstract: This study was the classroom action research about the increasing the activity and
skill of developing physics instructional media to the students of Physics Education Program
Faculty of Teacher Training and Education Jember University Even Semester Year 2007-
2008 through Student Teams Achievement Division (STAD). The study aimed to increase
students’ learning activity and to improve their skill in developing high school physics
instructional media through STAD. This study was conducted in the subject of physics
instructional media, even semester year 2007-2008. This research used two cycles, in wich
each cycle had four stages of activities: The planning of the action, the implementation of the
action, class observation and evaluation, and reflection.The action given was teaching media
creation skill through STAD. Class observation was carried out to observe students’ learning
activity (classroom situation) and process evaluation was done to evaluate the students’
work (skill in developing high school physics instructional media). In cycle |, the mean score
students’ activity was 63 (low category) and the mean score students’ skill in developing high
school physics instructional media was 60 (low category). In cycle Il, the mean score
students’ activity was 82 (high category) and the mean score students’ skill in developing
high school physics instructional media was 78 (high category).

Keywords : STAD, Learning Activity, The Skill of Developing Physics

Pendahuluan

Media pembelajaran fisika adalah salah satu matakuliah kelompok mata kuliah proses
belajar mengajar (MKPBM). Matakuliah ini mempunyai beberapa tujuan pembelajaran. Dari
tujuan-tujuan pembelajaran tersebut yang paling penting adalah mahasiswa dapat terampil
membuat media untuk pembelajaran fisika di sekolah menengah. Selain itu, mahasiswa juga
diharapkan selama pembelajaran berlangsung mereka aktif. Namun pada kenyataannya,
tujuan-tujuan tersebut kurang dapat tercapai. Pada saat itu metode yang digunakan adalah
ceramah dengan disertai tugas kelompok. Tugas yang diberikan berupa tugas kelompok
membuat media untuk pembelajaran di sekolah menengah. Kelompok ditentukan oleh
mahasiswa sendiri. Jumlah mahasiswa adalah 49 orang. Oleh karena ada lima set tugas,
maka 49 orang dibagi menjadi 5 kelompok. Dengan demikian setiap kelompok terdiri atas 9
sampai dengan 10 orang. Pemilihan anggota kelompok ditentukan oleh mahasiswa sendiri.
Tugas tersebut kemudian dikumpulkan tanpa diberikan umpan balik dari dosen. Selain itu,
dosen tidak ada kesempatan untuk mengamati aktivitas setiap individu dalam kelompok

karena tugas dikerjakan di rumah. Dampak implementasi model pembelajaran yang
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digunakan ini adalah mahasiswa tampak pasif, tugas cenderung dibuat tidak sungguh-
sungguh. Rata-rata keaktifan mahasiswa adalah 63 dan rata-rata keterampilan membuat
media adalah 60. Hasil ini menggambarkan bahwa model yang digunakan tidak efektif.

Kelemahan-kelemahan pelaksanaan model pembelajaran tersebut adalah: kelompok
tidak bisa bekerja secara optimal. Ketika kelompok menyajikan hasil kerjanya, tampak hanya
satu sampai dua orang yang akitif, lainnya tampak tidak paham dengan apa yang
disampaikan. Data hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa dari beberapa kelompok,
menunjukkan bahwa mereka kurang berpartisipasi ketika mengerjakan tugas. Bertolak dari
data hasil aktivitas belajar dan keterampilan membuat media pembelajaran mahasiswa
dalam membuat media pembelajaran tersebut perlu dipikirkan model pembelajaran secara
kelompok yang bisa melibatkan semua anggotanya berpartisipasi dalam mengerjakan
tugasnya. Walaupun model pembelajaran kelompok dipikirkan baik untuk membangun kerja
sama antara mahasiswa satu dengan lainnya dan namun aktivitas kerja kelompok ini belum
menunjukkan hasil yang menggembirakan.

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah model pembelajaran
yang tidak sekedar mahasiswa belajar dalam kelompok, namun menurut Roger dan
Johnson (Lie, 2002) ada lima unsur yang harus dipenuhi agar pembelajaran kooperatif dapat
mencapai hasil maksimal. Lima unsur tersebut adalah: (1) Saling ketergantungan positif,
artinya keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya. Setiap
anggota harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bias mencapai tujuan. (2)
Tanggung jawab perseorangan. Unsur ini merupakan dampak langsung dari unsur 1. (3)
Tatap muka, artinya setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu dan berdiskusi
untuk memberi kesempatan pada mahasiswa membentuk sinergi yang menguntungkan
semua anggota. (4) Komunikasi antaranggota kelompok. Keberhasilan suatu anggota
kelompok juga tergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. (5) Evaluasi proses
kelompok. Evaluasi ini dilakukan untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja
sama agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lebih efektif.

Ada beberapa tipe yang tergolong model kooperatif. Tipe-tipe tersebut antara lain
model kooperatif tipe Student Teams Achievement-Divisions (STAD). Langkah-langkah
model ini adalah: (1) Membentuk kelompok yang anggotanya empat sampai lima orang
secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain), (2) Dosen
menyajikan materi yang akan disajikan, (3) Dosen memberi tugas kepada kelompok untuk

dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Tugas yang diberikan adalah membuat media
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pembelajaran fisika untuk sekolah menengah (SMP atau SMA). Anggota kelompok yang
sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam
kelompok itu mengerti. (4) Dosen memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh mahasiswa.
Pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu. (5) Memberi evaluasi, dan (6)
Menarik kesimpulan.

Berdasarkan enam langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD atau dikenal
dengan Model STAD di atas, maka dapat dipikirkan model ini dapat digunakan untuk
mengatasi kelemahan dalam pembelajaran pembuatan media seperti yang telah diuraikan di
atas. Pertanyaannya adalah: bagaimanakah model STAD dapat meningkatkan aktivitas

belajar dan keterampilan membuat media untuk pembelajaran fisika sekolah menengah?

Metodologi
Desain Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka desain penelitian yang digunakan
adalah: Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dalam hal ini tim dosen berperan sebagai
pelaku tindakan. Prosedur PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model
Lewin. Lewin menjelaskan bahwa penelitian tindakan merupakan suatu spiral dari
langkah-langkah (siklus-siklus). Setiap langkah terdiri atas empat tahap, yaitu: planning,
acting, observing, dan reflecting (McNiff, 1992). Langkah-langkah penelitian ini dapat

ditunjukkan dengan Gambar 1.

o
=

Reflect Reflect
Act

@l Observe <:J &l Observe

Gambar 1. Prosedur PTK Model Lewin

Prosedur Penelitian

Siklus |

Tahap Perencanaan (planning): merancang format tugas mahasiswa untuk membuat
media pembelajaran fisika sekolah menengah dengan topik: mekanika, suhu dan
kalor, getaran dan gelombang, optik, dan listrik dan magnet. Setiap topik

dikerjakan oleh dua kelompok.
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Tahap Melaksanakan Perencanaan (acting): Tim dosen menyajikan tentang cara
mengembangkan media dan cara mengevaluasi/menilai media yang baik dan
benar. Mahasiswa diberi tugas secara kelompok yang setiap kelompok
beranggotakan 4-5 orang untuk membuat media pembelajaran fisika sekolah
menengah. Tugas dikerjakan dalam dua pertemuan. Setelah tugas dikumpulkan
mahasiswa (kelompok) diminta untuk memperagakan hasil kerja kelompok di
depan kelas.

Tahap observasi, pada tahap ini dosen mengamati hasil tugas mahasiswa dan
sekaligus mengamati bagaimana mahasiswa memperagakan media yang
mereka buat untuk pembelajaran fisika sekolah menengah. Pada tahap
observasi ini dosen sekaligus bisa menilai kemampuan mahasiswa dalam
membuat media pembelajarn fisika sekolah. Selain itu, setiap anggota kelompok
juga diberi pertanyaan berkaitan dengan media secara umum dan media yang
mereka buat secara khusus. Data hasil observasi ini divalidasi dan dianalisis.
Hasil analisis ini kemudian direfleksi.

Tahap refleksi (reflecting), pada tahap ini dilakukan perenungan tentang kegiatan yang
telah dilakukan berdasarkan pada temuan-temuan hasil observasi. Dari hasil
temuan tersebut dianalisis tentang kelemahan-kelemahan yang terjadi.
Kelemahan-kelemahan ini digunakan untuk memperbaiki perencanaan pada

langkah berikutnya (langkah 2).

Dalam pelaksanaannya, penelitian dilakukan dalam dua siklus yang setiap siklus
dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Pertemuan I, melaksanakan langkah pembelajaran
(1), (2), dan (3). Pertemuan Il, melanjutkan langkah (3) dan dilanjutkan dengan langkah

(4). Pertemuan lll, melaksanakan langkah (5) dan (6).

Tindakan untuk siklus Il dilakukan apabila hasil tindakan siklus | belum mencapai
tujuan pembelajaran yang ditargetkan. Dalam penelitian ini, siklus akan dihentikan jika
aktivitas dan keterampilan mahasiswa dalam membuat media pembelajaran telah mencapai
> 75. Skor aktivitas diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung yang meliputi
aktivitas: menyajikan, bertanya, dan menjawab pertanyaan. Skor keterampilan meliputi
keterampilan intelektual dan keterampilan fisik. Keterampilan intelektual dapat dilihat pada
saat menyajikan hasil kerja pembuatan media dan keterampilan fisik dapat dilihat pada saat
mahasiswa mengerjakan tugas. Tindakan siklus Il dilakukan dengan cara merevisi unsur-
unsur di dalam setiap langkah yang ada pada Model STAD, antara lain teknik pemilihan dan

424



PROCEEDING OF THE THIRD INTERNATIONAL SEMINAR ON SCIENCE EDUCATION ISBN: 978-602-8171-14-1
“Challenging Science Education in The Digital Era”

penentuan jumlah anggota dalam kelompok. Pada siklus kedua ini, diharapkan mahasiswa
rata-rata telah mempunyai kemampuan baik dalam membuat media pembelajaran fisika
sekolah yang kontekstual. Untuk itu maka langkah lebih lanjut tidak perlu dilakukan.
Subyek Penelitian

Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah mahasiswa penempuh mata kuliah
Media Pembelajaran Fisika Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Jember
Semester genap tahun ajaran 2007-2008.
Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik observasi. Alat
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah catatan lapangan (field notes) dan
lembar penilaian untuk media pembelajaran fisika. Catatan lapangan digunakan untuk
mencatat hal-hal yang penting dalam kegiatan aksi. Lembar penilaian digunakan untuk
menilai hasil tugas media. Komponen pada lembar penilaian memuat tiga Kkriteria
penilaian, yaitu penilaian terhadap: kualitas isi dan tujuan, kualitas pembelajaran, dan
kualitas teknis. Setiap kualitas terdiri atas beberapa indikator (Arsyad, 2003). Indikator
kualitas isi dan tujuan adalah ketepatan, kepentingan, kelengkapan, keseimbangan,
minat/perhatian, dan kesesuaian dengan situasi siswa (untuk kelompok besar atau
kecil). Indikator kualitas pembelajaran meliputi memberikan kesempatan belajar,
memberikan bantuan untuk belajar, fleksibilitas, kualitas sosial interaksi, dan dapat
memberikan dampak pada siswa. Indikator kualitas teknis terdiri atas keterbacaan,
kemudahan digunakan, penampilan, penanganan jawaban,dan pendokumentasian.
Untuk pengumpulan data, setiap kualitas dan indikatornya dibuat tabel penilaian dalam
bentuk tabel observasi berupa daftar cek. Tabel 1 merupakan contoh Tabel Penilaian
Kualitas Isi dan Tujuan. Cara menggunakan tabel ini dengan memberikan tanda cek
pada setiap kolom untuk setiap hasil tugas media yang dibuat mahasiswa. Tugas media
ini dilakukan secara kelompok.
Tabel 1. Penilaian Kualitas Isi dan Tujuan Media Pembelajaran

Kualitas isi dan tujuan
No. Ketepatan | Kepentingan | Kelengkapan | Keseimbangan | Perhatian Kesesuaian
T |S |[K|T S K T S K T S K T |S |K|T |S |K
1. \% \ Y \ Y \%
ost. | | | | | | | | | 1 T 1
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1. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data hasil catatan lapangan
tentang pelaksanaan pembelajaran dan data hasil penilaian tugas media pembelajaran.
Data catatan lapangan dianalisis secara deskriptif kualitatif dan data hasil penilaian

tugas media pembelajaran dianalisis dengan statistik deskriptif.

Hasil-Hasil

Hasil dari siklus |, ada beberapa temuan yang diperoleh melalui catatan
lapangan dan hasil observasi. Pada langkah pertama, mahasiswa diberi tugas membuat
media pembelajaran fisika untuk siswa sekolah menengah. Seperti telah diuraikan
sebelumnya, bahwa tugas tersebut diberikan secara kelompok. Dari seluruh jumlah
mahasiswa yang memprogram Matakuliah Media Pembelajaran Fisika dibagi dalam 5
kelompok yang masing-masing kelompok beranggotakan 9-10 orang. Dari lima
kelompok tersebut rata-rata mereka membuat media kurang dapat bagus. Skor aktivitas
belajar dan keterampilan dalam tugas untuk kelompok 1 sampai dengan 10 dapat

ditunjukkan dengan Tabel 2.

Tabel 2. Data skor rata-rata aktivitas dan keterampilan mahasiswa pada siklus |

No. Kelompok Skor aktivitas Skor Keterampilan

1. 1 65 62

2. 2 65 58

3. 3 65 60

4. 4 63 63

S. 5 56 56
Rata-rata 62.8 59.8

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas belajar dan keterampilan
mahasiswa dalam membuat media pembelajaran masih tergolong kategori rendah,
berturut-turut adalah 63 dan 60. Oleh karena itu, maka kegiatan dilanjutkan ke siklus Il
dengan cara merevisi kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. Dari hasil
observasi dan wawancara terhadap beberapa mahasiswa bahwa tidak semua
mahasiswa aktif dalam mengerjakan tugas. Mereka mengatakan jumlah anggota
kelompok terlalu besar (10 orang), sehingga tugas cenderung dikerjakan oleh 3 sampai

5 orang saja, mahasiswa lain cenderung santai. Mahasiswa yang tidak aktif ternyata
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juga lemah dalam menjawab kuis/pertanyaan utamanya yang berkaitan dengan tugas
yang diberikan.

Dari hasil data kelemahan pada siklus I, maka pada siklus Il jumlah kelompok
diperbesar, tetapi jumlah anggota tiap kelompok mengecil. Kelompok diperbesar dua
kali (menjadi 10 kelompok), sehingga jumlah anggota tiap kelompok menjadi 4-5 orang.
Oleh karena jumlah kelompok membesar, maka tugas masing-masing kelompok dibuat
menjadi topic. Dengan memperbaiki strategi pengelompokan ini, maka aktivitas dan
keterampilan mahasiswa dalam membuat media ternyata dapat meningkat cukup

berarti. Data hasil siklus Il ini dapat ditlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data skor rata-rata aktivitas dan keterampilan mahasiswa pada siklus Il

No. Kelompok Skor aktivitas Skor Keterampilan
1 1 85 85
2 2 85 75
3 3 78 75
4 4 80 75
5 5 78 78
6 6 85 80
7 7 83 75
8 8 85 85
9 9 85 80
10 10 85 75
Rata-rata 82.9 78.3

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada siklus Il sudap dapat dihentikan karena rata-
rata skor aktivitas dan keterampilan mahasiswa dalam membuat media pembelajaran

sudah mencapai = 75.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dari hasil observasi kelas, evaluasi proses, dan
evaluasi hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Model STAD dengan jumlah
kelompok 4-5 orang yang heterogen dengan tiga pertemuan setiap siklus maka aktivitas
belajar mahasiswa dan keterampilannya dalam membuat media pembelajaran dapat
ditingkatkan.
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Saran

Bagi para pengguna model STAD hendaknya benar-benar memperhatikan
jumlah dan komposisi anggota dalam pengelompokan. Meskipun mahasiswa dapat
dipandang sebagai orang dewasa, tetapi dalam menentukan kelompok untuk model
pembelajaran STAD hendaknya pembina matakuliah ikut membantu agar kelompok

benar-benar heterogen.
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